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Abstrak 
 
Pemanfaatan teknologi Short Messaging Services (SMS) saat ini berkembang sangat pesat seiring dengan perkembangan layanan 
operator seluler. Banyak layanan interaktif berbasis SMS yang dikembangkan dalam berbagai bidang yang memberikan kemudahan 
berkomunikasi kepada pelanggan diantaranya yaitu perbankan dengan SMS banking, SMS Iklan, SMS Polling, SMS Quiz, SMS 
Ticketing, SMS Alerting Alarm, SMS Informasi tertentu dan lain sebagainya. 
PT. STC merupakan salah satu operator seluler terbesar yang menyediakan layanan jasa telekomunikasi dan informasi kepada 
pelanggannya. Jaringan BSS merupakan perangkat yang digunakan dalam sistem telekomunikasi GSM, yang menghubungkan antara 
Mobile Station (MS) dan Mobile Switching Center (MSC). Jaringan BSS terdiri dari BSC, TRC, dan BTS. Perangkat yang ada pada 
bagian BSS tersebut melakukan aktivitas secara rutin setiap harinya sehingga sangat rentan terhadap masalah yang terjadi baik secara 
hardware maupun software. Masalah yang muncul pada perangkat-perangkat BSS sering disebut dengan alarm. Alarm ini 
memudahkan user dalah hal ini engineer untuk menganalisa masalah dan melakukan trouble shoot untuk memperbaiki masalah yang 
terjadi. 
Saat ini sistem yang ada pada PT. STC untuk menginformasikan alarm yang terjadi pada jaringan BSS adalah dengan cara team 
engineer yang melakukan work shift dengan kurun waktu 24 jam untuk memonitoring alarm yang terjadi kemudian menginformasikan 
alarm tersebut ke field engineer untuk melakukan trouble shoot. Sistem yang dijalankan saat ini sangat manual dan tergantung pada 
skill engineer yang berbeda-beda, juga resiko kesalahan yang dilakukan engineer. Perancangan dan pembuatan sistem aplikasi  
berbasis SMS akan digunakan sebagai sarana mempermudahkan engineer BSS dalam memonitoring alarm dan juga pengiriman 
informasi alarm yang valid kepada field engineer. 
Kata Kunci : Aplikasi, Informasi, Alarm, Ericsson AXE810 
 
 
I. GAMBARAN UMUM 
Global System for Mobile Communication (GSM) 
merupakan teknologi telekomunikasi bergerak yang 
menerapkan sistem selular, di mana user dapat melakukan 
komunikasi baik voice maupun data meskipun dalam 
keadaan bergerak dari satu Cell ke Cell lain tanpa ada 
pemutusan hubungan. Sistem selular merupakan sistem 
komunikasi yang membagi kawasan geografi ke dalam 
bagian atau area yang lebih kecil, disebut Cell. Dalam 
konfigurasi jaringan GSM, Cell merupakan bagian dari Base 
Transceiver Station (BTS). Sekumpulan BTS akan 
terhubungkan dengan Base Station Controller (BSC). BTS 
dan BSC dalam konfigurasi GSM disebut sebagai Base 
Station Sub System (BSS). Jaringan BSS akan disambung ke 
jaringan switching sub system (NSS) yang merupakan 
sentral dan gateway dalam komunikasi seluler [2]. 
OSS (Operation and Support sub System) adalah pusat 
pengoperasian dan kontrol dari setiap Network Element 
sehingga OSS akan memiliki koneksi ke network element 
yaitu BSC, MSC, HLR dan lainnya. OSS server sebagai tools 
untuk melakukan monitoring dari setiap network element, 
termasuk alarm monitoring yang berguna untuk 
pemeliharaan jaringan dan kinerja dari sistem sehingga 
selalu beroperasional dengan baik. Perangkat OSS ini 
terletak di Bagian Network Monitoring Center (NMC). 
Petugas NMC ini akan memantau setiap saat kondisi 
jaringan dan menginformasikan kepada petugas BSS apabila 
ada gangguan pada jaringan BSS serta membantu proses 
maintenance dengan memberikan data-data yang diperlukan 
oleh petugas BSS seperti terlihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Konfigurasi Jaringan BSS Ericsson 
 
Untuk melakukan alarm monitoring tersebut petugas NMC 
harus membuka aplikasi Command Handling (CHA) OSS 
Server dan memasukkan perintah dengan format tertentu, 
sehingga OSS server akan memprosesnya dan akan 
meresponse dengan data yang diperlukan. Selain melalui 
aplikasi CHA bisa juga melalui telnet ke OSS server dengan 
menggunakan aplikasi Ericsson Winfiol R6.0, setelah 
terhubung server petugas NMC akan memasukkan perintah 
tertentu dan server akan meresponse dengan data status alarm, 
sehingga petugas NMC bisa menginformasikan status alarm 
tersebut kepada petugas BSS yang sedang melakukan perbaikan 
atau sedang melakukan pengecekan kualitas jaringan [2]. 
II. KONFIGURASI SISTEM SMS 
Aplikasi SMS ini mengembangkan sistem yang sudah 
ada, yaitu melakukan pengolahan log file BSC yang 
merekam data BSS, file log ini diambil dari OSS server 
kemudian dimasukkan ke database di komputer SMS 
Server yang terhubung dengan GSM Modem sebagai 
media komunikasi dengan HP petugas lapangan BSS. 
Konfigurasi sistem sms seperti terlihat pada gambar 2 [3]. 
G
Gambar 2. Konfigurasi Sistem SMS 
 
III. ALUR APLIKASI DAN DATABASE 
Aplikasi akan menampilkan layar login ketika user 
menjalankan aplikasi SMS ini. Setelah selesai login dan 
sesuai dengan data yang tersimpan pada tabel user maka 
akan ditampilkan form menu utama yang berisi fungsi 
yang dapat mendukung jalannya aplikasi SMS ini. 
Tampilan menu setting akan ditampilkan agar user 
memasukkan setting koneksi modem dan koneksi FTP [4].  
Proses terjadinya koneksi antara aplikasi dengan server 
FTP di OSS Sever yang kemudian informasi alarm pada 
OSS Server di FTP ke dalam aplikasi tersebut. Informasi 
alarm tersebut kemudian dimasukkan ke dalam database 
alarm. Setelah proses input informasi alarm ke dalam 
database alarm selesai kemudian aplikasi ini akan 
melakukan pengecekan untuk memeriksa apakah alarm 
yang dimasukkan ke dalam database sudah dikirimkan ke 
petugas lapangan. Apabila informasi alarm ternyata belum 
dikirimkan ke petugas lapangan maka aplikasi akan 
mengambil informasi para petugas dari database Receiver 
yang telah dibuat sebelumnya. Terjadi pula proses 
pembuatan database para petugas lapangan yang akan 
menerima informasi SMS dari aplikasi [6]. 
Proses pembuatan database petugas lapangan yang 
akan menima informasi alarm. Untuk petugas NMC yaitu 
petugas back office yang melakukan monitoring akan 
dibuakan user untuk akses ke dalam aplikasi ini. Petugas 
NMC bertanggung jawab dalam security aplikasi ini 
sehingga tidak semua orang bisa akses ke dalam aplikasi 
ini. Proses pembuatan database petugas NMC untuk akses 
ke dalam aplikasi. 
Penyimpanan database sebagai administrasi log alarm 
yang terjadi dan sebagai acknowledge pengecekan SMS 
yang sudah dikirim dan yang belum [1].  
Adapun tabel-tabel yang digunakan pada aplikasi SMS 
ini adalah sebagai berikut : 
a)  Tabel Alarm  
Tabel 1. berisi data alarm yang dimasukkan dari 
pengolahan file log alarm. 
 
Tabel 1. Tampilan Data Alarm 
Field Tipe Ukuran Keterangan 
Id Int 6 Byte Primary key kode ID alarm 
Alid Varchar 4 Byte Nomor alarm 
Alcls Char 2 Byte Severity class dari alarm 
Alcat Varchar 10 Byte Tipe kategori dari alarm 
Exchsign Varchar 5 Byte Nama BSC yang 
mengeluarkan alarm 
Aldate Varchar 6 Byte Tanggal kejadian alarm 
Altime Varchar 4 Byte Waktu kejadian alarm 
Alinfo Varchar 100 Byte Informasi alarm yang terjadi 
Aldetail Varchar 20 Byte Detail tipe perangkat 
yang terjadi alarm  
Alstatus Varchar 7 Byte Status penanganan 
alarm yang terjadi 
Alduty Varchar 30 Byte Petugas yang menangani 
alarm 
Alkirim Varchar 10 Byte Status pengiriman SMS 
 
b)  Tabel Message  
Tabel 2 berisi data SMS update status alarm 
berdasarkan seleksi kata ‘updatealarm’. 
 
Tabel 2. Tampilan Data Message 
Field Tipe Ukuran Keterangan 
Id Int 6 Byte Primary key Kode ID pesan 
Sender Varchar 30 Byte Nomor HP pengirim 
Time Varchar 20 Byte Waktu saat pesan dikirim 
Sms Varchar 160 Byte Isi pesan request 
Note Char 3 Byte Identifikasi nomor HP pengirim 
 
 
c)  Tabel User 
Tabel 3 ini berisi data username dan password 
untuk login. 
 
Tabel 3. Tampilan Data User 
Field Type Ukuran Keterangan 
Userid Int 3 Byte Primary key Kode user 
Username Varchar 20 Byte Nama user 
userpass Varchar 20 Byte Password user 
 
 
d)  Tabel Receiver 
Tabel ini berisi data petugas yang menerima 
informasi alarm. 
 
Tabel 4. Tampilan Data Receiver 
Field Type Ukuran Keterangan 
id Int 3 Byte Primary key Kode ID receiver 
name Varchar 30 Byte Nama receiver 
division Varchar 50 Byte Divisi kerja 
receiver 
numhp Varchar 15 Byte Nomor HP receiver 
IV. ALGORITMA PROSES 
Berikut ini adalah langkah-langkah dan urutan dari program 
aplikasi SMS, yang terbagi atas beberapa proses yang 
menjalankan fungsi tertentu sehingga program aplikasi SMS 
dapat bekerja dengan baik. 
A. Algoritma Proses Login 
Proses ini digunakan untuk memeriksa apakah username 
dan password pemakai aplikasi ini sesuai dengan tabel user  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Algoritma Proses Menampilkan Menu Utama 
Proses berikut untuk menampilkan form menu utama 
setelah proses login. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Algoritma Proses Test Koneksi FTP 
Proses ini digunakan untuk memastikan koneksi antara 
aplikasi dan server OSS dapat berjalan dengan baik (status 
koneksi FTP). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Algoritma Proses Test Koneksi Modem 
Proses untuk memastikan koneksi antara komputer dan 
modem dapat berjalan dengan baik. Test Koneksi sebaiknya 
dilakukan sebelum server dijalankan. Jika koneksi ‘OK’ maka 
program aplikasi akan dapat bekerja dengan normal. 
 
 
 
 
 
 
 
1. tampilan layar login user 
2. input username dan password 
3. if tombol ‘LOGIN’ diklik =  true then 
4. if username atau password =  kosong then 
5. tampilan message box ‘User Name or Password Empty’ 
6. endif 
7. query username dan password ke tabel user 
8. if username dan password =  cocok then 
9. jalankan proses menampilkan menu utama 
10. else 
11. tampilan message box ‘User Name or Password Incorrect !’
12. endif 
13. elseif tombol ‘LOGOUT’ diklik =  true then 
14. keluar program 
15. end if 
1. tampilan layar Menu Utama 
2. tampilan Menu Setting 
3. if tombol ‘Test FTP Connection’ diklik then panggil fungsi  
Test FTP 
4. elseif tombol ‘Test Modem Connection’ diklik then panggil
 fungsi Test  
5. Koneksi Modem 
6. elseif pilih Menu Data User then panggil fungsi Proses  
Data User 
7. elseif tombol ‘Menu Alarm Log’ diklik then panggil fungsi 
Proses Update  
8. Alarm Log 
Update Alarm Log 
 
11. elseif tombol ‘Server’ diklik then tampilan Menu Server  
SMS 
12.  if tombol ‘Start’ diklik then 
13.       panggil fungsi Transfer FTP 
14.       panggil fungsi Parse Alarm 
15.   panggil fungsi Kirim SMS 
16.   panggil fungsi Terima SMS 
17.       panggil fungsi Proses Update Alarm Log 
18. end if 
19. elseif pilih Menu Receiver then panggil fungsi Update 
Receiver 
20. end if 
1. tampilan layar Test Koneksi FTP 
2. input username 
3. input password 
4. input remotehost atau alamat IP server OSS 
5. input interval periode waktu download FTP 
6. if tombol ‘Test FTP Connection’ diklik then 
7.   if host= kosong or username= kosong or  
  password= kosong then 
8. tampilan message box ‘Please Fill User  
  Name, Password, and FTP  
9. Server Correctly !’ 
10.   else 
11.   do while koneksi ftp berjalan 
12.     test koneksi 
13.   loop 
14.  if test koneksi berhasil then 
15.   tampilan message box ‘FTP Server Ready To Use’ 
16.   else 
17.   tampilan message box ‘FTP Server Access Failed !’ 
18.    endif 
19.   endif 
20. endif
1. tampilan layar Test Koneksi Modem 
2. pilih port yang akan digunakan pada combo box 
3. pilih baudrate sesuai spesifikasi modem yang digunakan
4. if tombol ‘Test Modem Connection’ diklik =  true then 
5.   set comm port sesuai setting yang digunakan 
6.   do 
7.    kirim perintah AT 
8.   loop until koneksi =  ‘OK’ or koneksi= ’ERROR’ or 
        waktu >  10 detik 
9.   if koneksi =  ‘OK’ =  true then  
10.    tampilan message box ‘Modem ready To Use’ 
11.   else 
12.    tampilan message box ‘Modem Unaccessible !’ 
13.   end if 
14. end if 
9.       if tombol ‘Save’ diklik then panggil fungsi Proses  
10.       end if 
E. Algoritma Proses Kirim SMS 
Proses untuk mengirim pesan kepada user yang telah 
terdaftar. Aplikasi SMS akan melakukan query ke tabel 
alarm terhadap semua alarm yang belum dikirim. Aplikasi 
SMS akan membaca alarm hasil query untuk mengetahui 
status alarm yang terjadi dan kemudian mengirimkannya 
kepada user.  
 
 
 
 
 
 
 
F. Algoritma Proses Terima SMS 
Setelah proses pengiriman sms alarm selesai, kemudian 
proses penerimaan pesan bisa berjalan. Pertama kali aplikasi 
akan mengecek status koneksi antara Aplikasi SMS dan GSM 
modem. Jika status port siap digunakan maka aplikasi akan 
membaca pesan yang baru di handphone. Jika ada pesan baru 
maka pesan akan dibaca kemudian dimasukkan ke dalam 
database tabel pesan sesuai dengan filter yang ditentukan 
setelah itu pesan yang tersimpan di handphone akan dihapus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Algoritma Proses Pengambilan OSS Server 
Langkah pertama yaitu mengaktifkan timer. Proses 
pengambilan akan mengambil waktu interval sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Aplikasi sms akan melakukan 
koneksi ke server dan mengambil file yang dibutuhkan yaitu 
file log alarm. Sebelum melakukan pengambilan file, 
Aplikasi SMS akan membackup data yang sudah ada untuk 
menjaga kemungkinan di server tidak ada. File backup ini 
akan dihapus ketika pengambilan file sukses dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Algoritma Proses UpDate Data Alarm Log 
Proses ini berfungsi untuk mengisi tabel alarm yaitu 
berasal dari hasil parsing file log alarm. Pertama kali yang 
dilakukan adalah mengecek file log alarm di folder yang 
ditentukan. Jika file tersebut ada maka akan dilakukan proses 
pengisian ke dalam tabel alarm sehingga data yang terdapat 
di file log alarm terekam di tabel alarm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Algoritma Proses Menu Data User 
Proses ini digunakan untuk menampilkan data tabel user 
kemudian ditampilkan menu yang dapat digunakan untuk 
melakukan operasi perubahan data tabel user. 
 
 
1. query tabel alarm 
2. query tabel alarm status alkirim 
3. if alkirim tidak sama dengan “SENT” then 
4.      query tabel receiver 
5.      baca nomor dari table receiver sebagai tujuan pesan 
6.      kirim pesan melalui handphone 
7.      update tabel alarm dengan status alkirim =  SENT  
8. end if 
1. timer =  true 
2. periksa status koneksi sesuai setting port 
3. if port =  true then 
4.   do 
5.     Baca Pesan Baru 
6.   loop until buffer$ =  ‘OK’ or ‘ERROR’ 
7.   if isi buffer$ =  ‘OK’ then  
8.    pdu =  split isi buffer$ dengan Chr(13) 
9.             jum_sms ä jumlah pesan dalam pdu 
10.    for a= 1 to jum sms 
11.     id(a) ä kode pesan 
12.     sender(a) ä nomer pengirim pesan 
13.     time(a) ä waktu pengiriman pesan 
14.     sms(a) ä isi pesan      
15.        if kata pertama isi pesan =  ‘updatealarm’ 
      then 
16.        simpan pesan sesuai yang dikirm 
17.          else  
18.      simpan pesan dengan keterangan  
   ‘SMS Format Not Valid’ 
19.     end if 
20.     delete pesan di handphone 
21.     next a 
22.   end if 
23. else  
24. end if  
1. timer =  aktif 
2. periode_ftp ä setting interval pengambilan data 
3. if timer =  aktif then 
4.   file_lokal ä nama file di lokal folder 
5.   file_host ä nama file di server OSS 
6.   if file_lokal ada =  true then  
7.   hapus file_lokal 
8.   end if 
9.   deklarasi kontrol ftp 
10.    remotehost ä setting alamat server OSS 
11.    username ä setting koneksi username 
12.    password ä setting koneksi password 
13.   ambil file_host dan simpan ke file_lokal 
14.       update data alarm log 
15.  do event ä menunggu selama proses download  
16. end if 
1. periksa file log alarm 
2. if ada file log alarm =  true then buka file log alarm 
3.   do while not EOF 
4.    jum_baris ä jumlah baris dalam 
file 
5.   loop 
6.   for a= 1 to jum_baris 
7.    baris(a) ä tiap-tiap baris dalam 
file 
8.   next a 
9.   for a=  1 to jum_baris 
10.         cek =  ambil 10 karakter dari baris(a) 
11.   if cek =  ‘ALARM LIST’ then  
12.                   ambil data alid, alcls, alcat, 
exchsign,  
aldate, altime, alinfo,  
13.                   aldetail 
14.                   simpan data dalam tabel alarm  
  
15.    end if    
16.   next a 
d if
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Algoritma Proses Menu Data Receiver 
Proses ini digunakan untuk menampilkan data tabel 
receiver kemudian ditampilkan menu yang dapat digunakan 
untuk melakukan operasi perubahan data tabel receiver. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K. Algoritma Proses Aplikasi SMS User 
Proses ini yang terjadi ketika user mengupdate status alarm 
dalam aplikasi SMS ini. User mengirimkan pesan sesuai format 
yang telah ditentukan ke aplikasi SMS, setelah pesan diproses 
maka database akan ter-update. 
 
 
 
 
 
 
V. IMPLEMENTASI APLIKASI 
A. Tampilan Menu SetUp Aplikasi 
Setelah user selesai melakukan login dengan benar maka 
akan ditampilkan layar menu setup aplikasi. Menu setup 
aplikasi ini terdiri atas setting untuk koneksi port ke modem 
GSM, setting untuk koneksi ke FTP server dan setting untuk 
user login. Tampilan menu setup terlihat seperti pada 
gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Menu Setup Aplikasi 
 
B. Tampilan Menu Alarm Log 
Pada menu alarm log terdapat tampilan query datagrid 
dari tabel alarm yang dapat dilakukan perubahan untuk 
status alarm dan juga dilengkapi dengan tombol perintah 
’Save’ untuk melakukan update pada tabel alarm [5]. Untuk 
melakukan update petugas BSS dapat memilih data dari 
datagrid dan kemudian memilih status dan petugas BSS 
yang bertanggung jawab pada combo box yang telah 
disediakan. Selain dengan melakukan update secara manual 
petugas BSS juga dapat melakukan update status alarm 
dengan cara mengirim SMS. Tampilan menu alarm log 
seperti gambar 4. 
 
 
1. tampilan layar data user 
2. isi datagrid ä query data ke tabel_user 
3. if input username and input password then 
4.       if tombol ‘Add’ diklik then simpan data dalam tabel  
user 
5.       elseif tombol ‘Modify’ diklik then tampilan message  
box ’Choose  
6.             User name To Modify !’ 
7.       elseif tombol ‘Remove’ diklik then tampilan message 
box ’Choose  
8.             User name To Remove !’ 
9.       end if 
10. refresh datagrid 
11. elseif pilih id pada combo box 
12.       if tombol ‘Modify’ diklik then simpan data dalam  
tabel user 
13.       elseif tombol ‘Remove’ diklik then tanya =  message 
box ‘Are You  
14.             Sure ?’ 
15.             if tanya =  ‘OK’ then hapus data dalam tabel user
16.             end if 
17.       elseif tombol ‘Add’ diklik then tampilan message  
box ‘User Name  
18.       Already Exist !’ 
19.       end if 
20. refresh datagrid 
21. end if 
1. tampilan layar data receiver 
2. isi datagrid ä query data ke tabel receiver 
3. if input name and division and mobile number then 
4.       if tombol ‘Add’ diklik then simpan data dalam  
  tabel receiver 
5.       elseif tombol ‘Modify’ diklik then tampilan  
  message box ’Choose  
6.             User Name To Modify !’ 
7.       elseif tombol ‘Remove’ diklik then tampilan  
  message box ’Choose  
8.             User Name To Remove !’ 
9.       end if 
10. refresh datagrid 
11. elseif pilih data pada datagrid 
12.       if tombol ‘Modify’ diklik then simpan data 
  dalam tabel receiver 
13.       elseif tombol ‘Remove’ diklik then tanya =   
  message box ‘Are You  
14.             Sure ?’ 
15.             if tanya =  ‘OK’ then hapus data dalam  
  tabel receiver 
16.             end if 
17.       elseif tombol ‘Add’ diklik then tampilan  
  message box ‘User Name  
18.       Already Exist !’ 
19.       end if 
20. refresh datagrid 
21. end if 
1. User Menuliskan pesan ä format UPDATEALARM  
< id alarm>  < status>  
2. kirim pesan ke Gateway Aplikasi SMS 
3. if pesan terkirim ke Gateway then 
4.       simpan pesan dalam tabel message 
5.       simpan status dalam tabel alarm 
6. end if 
 Gambar 4. Tampilan Menu Alarm Log 
 
C. Tampilan SMS di Handphone 
Ketika aplikasi dijalankan dan bekerja dengan baik maka 
setiap pesan yang dikirim aplikasi sesuai dengan status 
alarm yang terjadi.  
Setiap informasi alarm yang diambil dari OSS Server, 
setelah dimasukan ke database oleh aplikasi lalu dikirimkan 
ke petugas BSS yang bertugas sehingga memudahkan 
melakukan penanganan terhadap gangguan yang terjadi. 
Gambar 5. adalah tampilan pesan di handphone ketika 
menggunakan aplikasi. 
  
Gambar 5. Tampilan Pesan yang Diterima User 
 
Setelah petugas BSS selesai menangani alarm yang 
terjadi makan petugas BSS dapat segera melakukan update 
terhadap alarm yang diterima dengan cara mengirimkan 
SMS seperti gambar 6. 
        
Gambar 6. Tampilan Pesan yang Dikirim User 
 
VI. IMPLEMENTASI 
x Aplikasi memudahkan petugas lapangan PT STC 
mengetahui status alarm BSS perangkat BSC Ericsson 
AXE810 sesuai data yang dibutuhkannya dalam rangka 
penyelesaian gangguan perangkat BSS.  
x Aplikasi memanfaatkan file log alarm yang tersimpan 
di server OSS sebagai sumber data, secara periodik 
diproses dan disimpan ke database dalam server 
aplikasi. Informasi dikirim ke pemakai berdasar 
database itu. 
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